4082

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.4, No.3, April 2025

Konstruksi dan Historisitas Kampung Kasur Pasir sebagai Identitas
Budaya dalam Menjaga Nilai-Nilai Tradisi Masyarakat Desa
Legung Timur

Moh. Ilyasi'", Matroni?, Imam Syafi'i2
1.23Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, STKIP PGRI Sumenep
E-mail: 21872051A001623.student@stkippgrisumenep.ac.id', matroni@stkippgrisumenep.ac.id?,
imam.syafii@stkippgrisumenep.ac.id?

Article History: Abstract: This study explores the construction and
Received: 01 Maret 2025 historicity of cultural identity in Kampung Kasur
Revised: 22 Maret 2025 Pasir in an effort to preserve the traditional values of
Accepted: 26 Maret 2025 the Legung Timur Village community. Using a

qualitative approach through observation methods,
in-depth interviews, and document analysis, this

Keywords: cultural identity, study finds that social interactions, community
tradition, cultural values, and historical elements  significantly
preservation, community, contribute to the formation of a dynamic cultural
globalization. identity. The active participation of the younger

generation in cultural activities, such as rituals and
traditional celebrations, is seen as key to preserving
traditions amid the challenges of modernization and
globalization. The research results show that the
people of Kampung Kasur Pasir not only maintain
traditional rituals but also adapt new elements
relevant to contemporary developments.
Additionally, awareness of the importance of cultural
preservation as an instrument of social solidarity is
highly relevant. This study is expected to contribute
to the development of more effective cultural
preservation policies and encourage local initiatives
in celebrating and maintaining a rich cultural
heritage.

PENDAHULUAN

Penelitian tentang "Konstruksi dan Historiitas Kampung Kasur Pasir sebagai Identitas
Budaya dalam Menjaga Nilai-Nilai Tradisi Masyarakat Desa Legung Timur" merupakan suatu
upaya untuk mengungkapkan pentingnya pembentukan identitas budaya yang terikat pada sejarah
dan tradisi masyarakat lokal. Kampung Kasur Pasir memiliki kekayaan budaya dan nilai-nilai
tradisional yang mengikat masyarakatnya. Dalam konteks ini, identitas budaya bukan hanya
sekadar simbol; ia merupakan manifestasi dari interaksi sosial dan kultural yang dilakukan oleh
masyarakat, serta merupakan alat penting untuk mempertahankan warisan yang telah ada sejak
lama.

Sejarah mencatat bahwa setiap komunitas memiliki cara unik dalam membangun
identitasnya melalui berbagai praktik budaya, bahasa, serta tradisi yang diwariskan dari generasi
ke generasi. Di Kampung Kasur Pasir, nilai-nilai tradisi yang ada sangat berkaitan dengan


mailto:21872051A001623.student@stkippgrisumenep.ac.id
mailto:matroni@stkippgrisumenep.ac.id
mailto:imam.syafii@stkippgrisumenep.ac.id

4083

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.4, No.3, April 2025

1

penghayatan spiritual, sosial, dan ekologis masyarakat. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian

oleh Firdaus et al., pendidikan budaya dan pemahaman akan nilai-nilai tradisi dapat memperkuat

identitas komunitas dan pelestarian situs-situs sejarah, yang relevan dengan upaya pemeliharaan
warisan budaya Kampung Kasur Pasir Firdaus et al. (2024).

Meskipun demikian, dalam penelusuran literatur mengenai identitas budaya di kawasan ini,
ditemukan bahwa ada kekurangan perhatian pada analisis mendalam mengenai konstruksi dan
historiitas budaya di Kampung Kasur Pasir. Sebagian besar studi telah berfokus pada aspek-aspek
individual tanpa mempertimbangkan konteks yang lebih luas dan pengaruh historis dari tradisi
yang terjalin dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk menjelajahi
dan memahami bagaimana nilai-nilai tradisional ini dibentuk, diubah, serta dipromosikan dalam
konteks modern melalui kearifan lokal yang dimiliki masyarakat (Saputra et al., 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus untuk menganalisis sifat dan makna dari
identitas budaya yang dibangun oleh masyarakat Kampung Kasur Pasir, serta mengeksplorasi
bagaimana historiitasnya berkontribusi terhadap pelestarian nilai-nilai tradisional. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam relasi antara tradisi, perubahan sosial, dan identitas budaya
di kampung ini, yang belum banyak diungkapkan dalam studi sebelumnya. Dengan memahami
konstruksi identitas ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pandangan baru tentang
bagaimana masyarakat desa menjaga nilai-nilai tradisi mereka di tengah perubahan dan tantangan
yang dihadapi oleh masyarakat modern.

Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi yang dapat
dijadikan landasan untuk merancang program-program pelestarian budaya yang lebih efektif,
yang dapat melibatkan partisipasi aktif generasi muda. Seperti disampaikan dalam penelitian
Saputra et al., keterlibatan generasi muda dalam aktivitas budaya sangat penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tetap hidup dan berkembang di masyarakat (Saputra
et al., 2023). Dengan memfasilitasi pendidikan dan kesadaran tentang pentingnya nilai-nilai
tradisi kepada generasi berikutnya, keberlanjutan budaya Kampung Kasur Pasir dapat lebih
terjaga dan dimanfaatkan bagi pengembangan komunitas.

Pentingnya penelitian ini tidak hanya untuk masyarakat Kampung Kasur Pasir, tetapi juga
untuk pemangku kepentingan lainnya, termasuk pemerintah dan lembaga kebudayaan. Penelitian
bertujuan untuk menjadi rujukan bagi kebijakan pengembangan budaya lokal yang lebih inklusif
dan berkelanjutan, yang tidak hanya mengandalkan pada aspek ekonomi tetapi juga sosial dan
lingkungan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, harapannya adalah untuk
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya.

Lebih lanjut, dengan memahami bagaimana masyarakat berhubungan dengan tradisinya dan
bagaimana mereka mengkonstruksi identitas mereka, diharapkan hasil penelitian ini dapat
berkontribusi pada pengembangan konsep keberlanjutan dalam pengelolaan budaya dan
lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk
melibatkan masyarakat dalam upaya pelestarian serta pengembangan arsitektur dan budaya lokal
secara terencana dan berkesinambungan (Aziz et al., 2020).

Akhir kata, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mengisi kekosongan pengetahuan mengenai sejarah, budaya, dan kisah-kisah identitas
masyarakat di Kampung Kasur Pasir. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konstruksi dan historiitas budaya di kawasan ini, maka akan lebih mudah untuk menciptakan
strategi pelestarian yang bermanfaat bagi generasi mendatang. Dalam lingkup yang lebih luas, hal
ini juga dapat menjadi acuan bagi penelitian dan kajian lebih lanjut di bidang budaya dan ilmu
sosial, yang berfokus pada relasi kompleks antara tradisi, kehidupan sosial dan budaya, serta
respons komunitas dalam menghadapi dinamika perubahan zaman.
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LANDASAN TEORI

Dalam memahami konstruksi dan historiitas Kampung Kasur Pasir sebagai identitas
budaya, penting untuk menjelajahi teori-teori yang dapat memberikan kerangka pemahaman yang
lebih dalam mengenai aspek budaya, sosial, serta sejarah yang melingkupinya. Teori identitas
budaya, seperti yang dikemukakan oleh Stuart Hall, mencakup pemahaman bahwa identitas
bukanlah sesuatu yang sudah tetap, tetapi terus-menerus diciptakan dan dipertahankan dalam
interaksi sosial sehari-hari. Identitas budaya di Kampung Kasur Pasir, dengan beragam praktik
budaya dan tradisi, merupakan hasil dari interaksi antara faktor sejarah, budaya, dan ekonomi,
serta pengaruh luar yang mengalir ke dalam kehidupan masyarakat.

Salah satu teori yang relevan dalam kajian ini adalah teori konstruksi sosial yang
menyatakan bahwa realitas sosial dibangun melalui interaksi antarindividu dan antar kelompok.
Teori ini menjelaskan bagaimana masyarakat Kampung Kasur Pasir membangun identitas
mereka melalui praktik sehari-hari yang terikat pada tradisi dan sejarah yang telah ada. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasri, yang menggarisbawahi pentingnya simbol
dan representasi yang membentuk identitas kolektif di dalam suatu komunitas Khasri (2021).
Penelitian ini berupaya untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana identitas budaya di
Kampung Kasur Pasir terwujud dalam konteks masyarakat Legung Timur dan bagaimana
masyarakat tersebut mempertahankan nilai-nilai tradisi di tengah perubahan dan tekanan
modernisasi.

Konteks sejarah juga sangat penting dalam memahami identitas di Kampung Kasur Pasir.
Sejarah menunjukkan bahwa tidak ada narasi sejarah tunggal; sebaliknya, ada berbagai narasi dan
perspektif yang menentukan bagaimana masyarakat mengingat dan menceritakan kisah mereka.
Penelitian oleh Harapan menunjukkan pentingnya pemahaman tentang struktur bangunan
tradisional sebagai simbol identitas budaya, yang memberikan gambaran bagaimana masyarakat
mengakses dan menginterpretasikan sejarah mereka melalui artefak budaya, meskipun penelitian
ini lebih berfokus pada Kampung Pulo daripada Kampung Kasur Pasir (Harapan, 2018). Dalam
hal ini, historiitas Kampung Kasur Pasir bertindak sebagai pengikat yang memungkinkan
generasi baru memahami dan menghargai tradisi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian teori-teori tersebut untuk memahami
proses penyesuaian dan keberlangsungan identitas budaya Kampung Kasur Pasir di lingkungan
yang semakin kompleks. Dengan menggabungkan perspektif konstruksi sosial, historiitas, dan
simbolisme identitas, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan cara pandang baru terhadap
bagaimana masyarakat mempertahankan tradisi mereka dalam menghadapi perubahan. Penelitian
lain, seperti yang dilakukan oleh Irwandi et al. mengenai perubahan visual pemukiman Kampung
Pelangi di Semarang, menunjukkan bagaimana identitas suatu tempat dapat berubah seiring
waktu dengan menerima elemen baru yang memengaruhi ciri khas daerah tersebut (Irwandi et al.,
2020). Ini memberikan gambaran tentang betapa pentingnya bagi masyarakat untuk beradaptasi
sambil tetap bersandar pada akar budaya mereka.

Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan tantangan yang dihadapi masyarakat
Kampung Kasur Pasir dalam menjaga nilai-nilai tradisi di era modern. Seperti yang terungkap
dalam penelitian oleh Tambunan, masyarakat yang menghadapi tekanan modernisasi sering kali
mengalami krisis identitas, di mana nilai-nilai tradisional dapat terancam oleh perkembangan
budaya baru (Tambunan, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh
bagaimana masyarakat Kampung Kasur Pasir, meskipun berada di tengah dinamika sosial yang
kompleks, tetap mampu melestarikan nilai-nilai tradisional dan membangun identitas mereka
melalui berbagai praktik dan ritual.

Tujuan dari penelitian ini, oleh karena itu, adalah untuk memberikan pemahaman yang
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lebih komprehensif dan mendalam tentang bagaimana konstruksi dan historiitas di Kampung
Kasur Pasir membentuk identitas budaya masyarakat Legung Timur, serta mengidentifikasi
strategi yang diambil oleh komunitas untuk menjaga nilai-nilai tradisi di tengah tantangan
modernisasi. Dengan memanfaatkan pendekatan kualitatif yang menggabungkan wawancara
mendalam dan observasi partisipatif, peneliti berharap dapat menyajikan narasi yang kaya
tentang bagaimana masyarakat mempertahankan dan merayakan identitas budaya mereka, serta
bagaimana proses ini berkontribusi pada keberlanjutan budaya di kampung mereka.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan dalam studi ini merupakan pendekatan kualitatif
dengan desain penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena dirasa paling sesuai untuk
menggali dan memahami secara mendalam konstruksi dan historiitas identitas budaya Kampung
Kasur Pasir dalam menjaga nilai-nilai tradisi masyarakat Desa Legung Timur. Dalam konteks ini,
pendekatan kualitatif memberikan kebebasan kepada peneliti untuk memahami fenomena yang
kompleks, serta interaksi sosial yang terjadi di dalam masyarakat.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan observasi partisipatif yang
memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam komunitas Kampung Kasur Pasir.
Observasi ini bertujuan untuk menangkap dinamika sosial dan budaya di kampung tersebut, serta
praktik-praktik tradisional yang berlangsung di dalamnya. Metode ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Purba dan Purba yang menyatakan bahwa metode observasi membantu
peneliti memahami konteks sosial dan budaya masyarakat dengan lebih baik Purba & Purba
(2023). Melalui observasi, peneliti akan mengamati berbagai aktivitas budaya, ritual, dan
perayaan yang menjadi bagian integral dari identitas masyarakat.

Selanjutnya, wawancara mendalam akan dilakukan dengan berbagai informan kunci yang
diidentifikasi secara purposive sampling. Informan tersebut akan mencakup tokoh masyarakat,
pemangku adat, dan generasi muda yang memiliki pemahaman mengenai tradisi dan nilai-nilai di
Kampung Kasur Pasir. Melalui wawancara ini, peneliti berharap mendapatkan perspektif yang
beragam mengenai pengertian identitas budaya, relevansi nilai-nilai tradisional, serta tantangan
yang dihadapi oleh masyarakat dalam mempertahankan tradisi di tengah perubahan zaman.
Pendekatan ini mengacu pada penelitian oleh Martin dan Elmansyah yang menggarisbawahi
pentingnya pemahaman nilai-nilai tradisi dalam masyarakat (Martin & Elmansyah, 2020).

Untuk memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, penelitian ini juga
akan mengintegrasikan analisis dokumentasi. Ini mencakup pengumpulan dan pemeriksaan
berbagai dokumen, seperti catatan sejarah, jenis kesenian, dan praktik budaya yang ada di
Kampung Kasur Pasir. Data dokumenter ini akan membantu mendalami latar belakang historis
yang membentuk praktik budaya saat ini, dan memberikan bukti konteks serta pelestarian tradisi
yang telah berlangsung selama bertahun-tahun. Hal ini sesuai dengan pendekatan kualitatif yang
digunakan dalam penelitian oleh Giban dan Djoweni, yang menunjukkan bagaimana tradisi lisan
dapat memperkaya pemahaman kita tentang nilai-nilai budaya yang hidup (Giban & Djoweni,
2022).

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis
tematik. Langkah pertama adalah transkripsi wawancara dan pengorganisasian data yang
kemudian akan dikelompokkan menjadi tema-tema sentral yang terkait dengan nilai-nilai tradisi,
identitas budaya, serta tantangan modernisasi. Dengan analisis ini, peneliti akan berupaya
menarik kesimpulan yang menunjukkan hubungan antara konstruksi budaya masyarakat
Kampung Kasur Pasir dengan aspek historis yang sudah ada. Pendekatan ini sejalan dengan hasil
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yang didapatkan di berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dijelaskan oleh Muharom dan
Apriana mengenai analisis nilai-nilai budaya (Muharom & Apriana, 2023).

Dari hasil analisis data, peneliti akan menyusun narasi yang mendalam mengenai
bagaimana masyarakat Kampung Kasur Pasir mengkonstruksi identitas mereka dan menjaga
nilai-nilai tradisi dalam konteks yang selalu berubah. Narasi ini akan mencakup gambaran
tentang strategi-strategi yang diterapkan oleh masyarakat dalam mempertahankan praktik tradisi,
baik melalui pendidikan informal yang dilakukan oleh orang tua kepada anak-anak maupun
melalui adaptasi yang diperlukan untuk melawan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
identitas budaya mereka.

Untuk jaminan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan melakukan triangulasi,
yaitu dengan membandingkan data dari berbagai sumber — seperti hasil wawancara, hasil
observasi, dan dokumen yang terkait. Triangulasi sangat penting dalam penelitian kualitatif untuk
menghindari bias dalam penafsiran data dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. Selain
itu, umpan balik dari peserta penelitian juga akan diminta untuk memperbaiki dan memastikan
akurasi interpretasi yang telah disusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian mengenai "Konstruksi dan Historiitas Kampung Kasur
Pasir sebagai Identitas Budaya dalam Menjaga Nilai-Nilai Tradisi Masyarakat Desa Legung
Timur" mengarah kepada pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana komunitas lokal
membangun identitas dan mempertahankan tradisi mereka dalam menghadapi perubahan sosial
yang terus berkembang. Melalui pendekatan kualitatif yang menggunakan metode observasi,
wawancara, dan analisis dokumen, penelitian ini berhasil mengungkap sejumlah temuan penting
yang relevan dengan tujuan penelitian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Kasur Pasir mengalami
konstruksi identitas budaya yang sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai tradisi yang telah lama
dijunjung tinggi, serta interaksi sosial yang dinamika dan multikultural. Dalam praktiknya,
masyarakat tidak hanya sekadar menjaga tradisi, tetapi juga mengkonstruksi identitas baru yang
memungkinkan mereka untuk tetap relevan di era modern. Salah satu temuan kunci adalah
bagaimana komunitas mengadaptasi ritual-ritual tradisional dengan elemen baru yang dianggap
positif, misalnya, penggunaan media sosial untuk membagikan pengalaman budaya mereka dan
menarik generasi muda untuk lebih terlibat dalam pelestarian tradisi Meiliana (2020), Surya et al.,
2024).

Lebih lanjut, masyarakat Kampung Kasur Pasir terlihat aktif melakukan pelestarian nilai-
nilai budaya melalui berbagai kegiatan, seperti festival tahunan, upacara adat, serta kegiatan
mendongeng yang melibatkan generasi muda. Kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak
hanya mengikuti tradisi secara pasif, tetapi berusaha untuk mendorong partisipasi aktif dari
semua anggota komunitas, terutama anak-anak dan remaja. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zaenuddin, yang juga menemukan bahwa partisipasi generasi
muda sangat vital dalam melestarikan tradisi lokal di tengah tantangan modernisasi (Jannah,
2023).

Namun, terdapat tantangan yang cukup signifikan, yaitu ancaman dari modernisasi dan
globalisasi yang mempengaruhi pola pikir dan kebiasaan masyarakat. Beberapa informan
mengungkapkan bahwa aksesibilitas informasi melalui teknologi memicu perubahan dalam cara
pandang masyarakat terhadap tradisi. Munculnya nilai-nilai baru yang dipengaruhi oleh budaya
luar bisa jadi mengikis keinginan generasi muda untuk berpartisipasi dalam ritual-ritual
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tradisional. Hal ini menciptakan dualitas di dalam masyarakat antara mempertahankan tradisi dan
menyerap nilai-nilai baru yang dianggap lebih modern (Zaenuddin, 2020).

Ada pertentangan dalam hasil penelitian ini yang mulai terlihat, yaitu antara keinginan
masyarakat untuk menjaga identitas budaya mereka dengan kenyataan bahwa globalisasi
membawa pengaruh yang sangat besar. Hal ini sejalan dengan temuan Taufiq et al. yang
menunjukkan bagaimana perbedaan nilai budaya seringkali muncul dalam masyarakat
multikultural dan dapat memicu konflik, namun di sisi lain juga bisa memperkaya kultur
masyarakat (Taufiq et al., 2023).

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa sejarah masyarakat Kampung Kasur
Pasir memiliki peranan penting dalam memperkuat ikatan sosial dan komunitas. Pengenalan
kembali elemen-elemen sejarah dalam praktik budaya, seperti ritual perayaan yang mengingatkan
masyarakat akan perjuangan nenek moyang dalam mempertahankan wilayah dan budaya mereka,
memunculkan rasa bangga dan identitas kolektif yang kuat. Ini sejalan dengan hasil yang
ditemukan dalam penelitian oleh Mauladah dan rekan bahwa penyadaran akan sejarah komunitas
dapat menguatkan solidaritas di antara anggotanya (Mauladah et al., 2022).

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa keberadaan tradisi seperti "Rebo Wekasan"
atau upacara tahunan lainnya di Kampung Kasur Pasir tidak hanya memfasilitasi pemeliharaan
nilai-nilai tradisi, tetapi juga berfungsi sebagai momen pembelajaran dan refleksi bagi
masyarakat tentang pentingnya melestarikan budaya mereka. Dengan melibatkan seluruh elemen
masyarakat, dari anak-anak hingga orang tua, tradisi ini berperan dalam memperkuat rasa saling
menghargai antarsesama (Shomad & Adinata, 2020).

Dalam konteks pendidikan, penelitian ini mencatat bahwa nilai-nilai tradisi menjadi bagian
integral dari pendidikan informal yang diberikan oleh orang tua kepada anak-anak mereka. Hasil
wawancara mengindikasikan bahwa banyak orang tua berusaha menanamkan nilai-nilai
tradisional, seperti penghargaan terhadap leluhur dan lingkungan, sejak dini. Ini menciptakan
proses transmisi budaya yang penting untuk keberlangsungan identitas mereka (Mubhlis, 2013).

Akhirnya, seluruh hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa pelestarian nilai-nilai
tradisi di Kampung Kasur Pasir membutuhkan sinergi antara generasi yang lebih tua dan lebih
muda. Dalam menjawab tantangan yang dihadapi, masyarakat perlu melakukan adaptasi
sekaligus tetap menjaga esensi dari budaya mereka agar identitas Kampung Kasur Pasir dapat
terus diwariskan dan berinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Temuan-temuan ini
memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan kebijakan pelestarian budaya di Desa
Legung Timur, serta menyoroti pentingnya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
berbagai organisasi dalam mendukung pelestarian identitas budaya lokal.

Implikasi teoritis dari penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
ilmu sosial, khususnya dalam bidang budaya dan identitas. Temuan yang menunjukkan bahwa
identitas budaya bukanlah fenomena statis melainkan proses dinamis yang senantiasa berubah,
sejalan dengan pandangan Stuart Hall mengenai identitas dan diaspora Khairani (2022). Hal ini
mengindikasikan bahwa identitas budaya masyarakat Kampung Kasur Pasir terbentuk melalui
narasi kolektif yang melibatkan elemen-elemen sejarah dan nilai-nilai tradisi yang diadaptasi
untuk relevansi kontemporer. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa komunitas adat dapat
menggunakan sejarah dan tradisi mereka sebagai alat untuk membangun solidaritas sosial yang
kuat, yang diperlukan untuk menavigasi pengaruh globalisasi.

Lebih jauh lagi, penelitian ini menegaskan pentingnya dokumentasi budaya sebagai salah
satu bentuk upaya pelestarian yang efektif. Dengan memanfaatkan metode etnografi, hasil
penelitian ini menyoroti bagaimana praktik budaya dapat berfungsi sebagai sarana untuk
mempertahankan dan bekerja sama dalam komunitas (Polishchuk et al., 2024). Dengan demikian,
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hasil penelitian ini memberikan dasar teoritis yang kuat bagi studi budaya lokal dalam konteks
yang lebih luas, dan dapat menjadi referensi bagi studi-studi lebih lanjut yang membahas tentang
interaksi antara budaya lokal dan modernisasi.

Dalam aspek implikasi terapan, hasil penelitian ini memiliki banyak manfaat bagi
masyarakat lokal dan pemangku kebijakan. Pertama, kebijakan pengembangan budaya yang
diusulkan dapat dirancang untuk mendukung pelestarian tradisi melalui pendidikan dan
keterlibatan komunitas. Masyarakat Kampung Kasur Pasir, yang telah menunjukkan kecerdasan
dalam memanfaatkan tradisi sebagai bagian dari identitas mereka, perlu dilibatkan lebih jauh
dalam pengambilan keputusan mengenai kelestarian budaya mereka. Konsep komunitas yang
memperkuat kearifan lokal melalui pendidikan informal, seperti yang ditemukan dalam penelitian
ini, menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam kegiatan budaya sangat krusial untuk
masa depan pelestarian tradisi (Suwendri et al., 2022).

Kedua, hasil penelitian ini juga menyarankan pentingnya sinergi antara masyarakat,
pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat dalam pelestarian budaya. Kolaborasi ini bisa
menghasilkan program-program pelatihan yang fokus pada pengembangan keterampilan lokal
serta pelatihan tentang pentingnya tradisi dalam menyusun identitas budaya yang kuat.
Mengingat tantangan yang dihadapi oleh generasi muda terkait dengan modernisasi, pendidikan
yang berpusat pada nilai-nilai lokal dapat berfungsi sebagai upaya penting dalam menjaga
kesinambungan budaya.

Berdasarkan penelitian ini, dapat juga direkomendasikan agar diadakan festival budaya
yang lebih inklusif, yang melibatkan berbagai elemen masyarakat dan mengundang partisipasi
dari luar kampung untuk memperluas pengakuan dan apresiasi terhadap budaya Kampung Kasur
Pasir. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan masyarakat dapat menyaksikan langsung betapa
pentingnya mempertahankan warisan budaya mereka dalam menghadapi arus globalisasi yang
kuat.

Pertimbangan terhadap peran media sosial juga menjadi penting dalam implikasi terapan
penelitian ini. Media sosial dapat digunakan sebagai platform untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan tentang tradisi serta mendorong generasi muda untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan budaya. Di era digital ini, memanfaatkan teknologi untuk mengangkat nilai-nilai lokal
dapat memperkuat identitas dan ikatan sosial di antara anggota masyarakat (Chumo, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa identitas budaya di kampung ini terbentuk melalui
penghubungan yang erat antara nilai-nilai komunitas, interaksi sosial, dan pemanfaatan elemen
sejarah dalam praktik budaya sehari-hari. Masyarakat Kampung Kasur Pasir tidak hanya
berupaya untuk mempertahankan tradisi, namun mereka juga mengadaptasi elemen baru yang
relevan dengan perkembangan zaman, sehingga menciptakan identitas yang dinamis dan inklusif.
Selain itu, keterlibatan generasi muda dalam pelestarian tradisi menjadi krusial, mengingat
tantangan yang dihadapi dalam era modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan kebijakan pelestarian budaya yang lebih efektif, serta mendorong
inisiatif lokal dalam merayakan dan mempertahankan warisan budaya yang kaya dan berharga.
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